BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Laporan tugas akhir dengan judul Perancangan Pusat Pengembangan dan
Wisata Ubi Jalar Gunung Kawi di Kabupaten Malang yang berlokasi di Jalan Raya
Kebobang, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, merupakan salah objek
rancangan yang mewadahi kegiatan pengembangan Ubi Jalar Gunung Kawi. Objek
tersebut bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi Ubi Jalar
Gunung Kawi serta memberdayakan masyarakat sekitar objek, khususnya petani
Ubi Jalar Gunung Kawi. Selain itu, objek tersebut juga berfungsi sebagai objek
eduwisata yang memberikan kegiatan edukatif yang menyenangkan bagi
masyarakat umum khususnya kalangan akademik.

Pusat Pengembangan dan Wisata Ubi Jalar Gunung Kawi di Kabupaten
Malang merupakan objek konservasi, industri dan wisata yang memanfaatkan
kekayaan alam berupa Ubi Jalar. Oleh karena itu tema yang digunakan dalam
perancangan objek adalah Arsitektur Ekologi. Arsitektur Ekologi menerapkan
pembangunan yang menyeluruh, sehingga tercipta hubungan yang menyeluruh
pula. Baik hubungan antara manusia dengan Allah Swt, hubungan antara manusia
dengan manusia, serta manusia dengan alam sekitar. Hubungan antara manusia
dengan Allah Swt diwujudkan dengan menjadi khalifah yang baik dalam mengelola
lingkungan tanpa merusaknya, misalnya dengan upaya pemanfaatan Ubi Jalar
dengan bijaksana dan tanpa merusaknya. Sedangkan hubungan antara manusia

dengan manusia diwujudkan dengan mengolah Ubi Jalar menjadi berbagai produk,
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sehingga menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Juga memberikan
edukasi serta penyuluhan mengenai Ubi Jalar terhadap petani dan masyarakat luas.
Selanjutnya hubungan antara manusia dengan alam diwujudkan dalam pemanfaatan
Ubi Jalar yang tidak merusak alam, misalnya dengan sistem pertanian organik dan
pengolahan limbah ramah lingkungan.

Kabupaten Malang merupakan salah satu pusat pertanian dan perkebunan
di Jawa Timur yang masih memerlukan pengembangan dan pengelolaan. Terdapat
banyak potensi alam di Kabupaten Malang yang belum tergali secara maksimal,
salah satunya adalah Ubi Jalar Gunung Kawi. Diharapkan dengan adanya objek ini
dapat memenuhi beberapa kekurangan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
masyarakat sekitar. Pemilihan konsep holistis yang menerapkan pembangunan
secara menyeluruh bagi objek diharapkan dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan arsitektural dalam perancangan objek. Konsep tersebut diharapkan
dapat teraplikasikan dalam setiap elemen perancangan objek. Sehingga dapat
mencerminkan karakteristik objek sebagai pusat pengembangan, dan wisata yang
memanfaatkan dan melestarikan alam sekitar sebagai media pendidikan. Beberapa
kajian dari mulai latar belakang hingga perolehan konsep pada akhirnya akan
diwujudkan dalam proses perancangan tugas akhir yang mencakup gambar dan

desain rancangan.

7.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa proses yang telah
dilakukan selama penyusunan laporan tugas akhir. Penyusunan laporan tugas akhir

sebaiknya memiliki kajian atau pedoman yang kuat dalam menentukan judul dan
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tema dari tugas akhir sehingga dalam proses pelaksanaan penyusunan dapat
berjalan dengan lancar. Selain itu perlu adanya studi literatur baik tertulis maupun
tidak tertulis agar mendapat hasil yang baik dan memuaskan. Penyusunan tugas
akhir hendaknya memiliki konsistensi dari pendahuluan hingga kesimpulan yang
sesuai dengan judul dan tema. Sehingga menjadikan satu kesatuan perancangan
yang nantinya dapat dikembangkan menjadi lebih lengkap, serta bermanfaat bagi

keilmuan arsitektur.
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